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ABSTRACT

The objectives of this research is to identify and categories omission strategy

based on experts model in the English Subtitle of the Keluarga Cemara movie. The

method used in collecting the data is a non-participant observational method and the

method used in analyzed the data was a translational identity method.The total

number of subtitles in the Keluarga Cemara movie is 1084 subtitles. The amount of

data analyzed using the omission in this research is 286 subtitles. Omission of

Redundant words applied 67 times, Omission of Culture-Spesific References applied

96 times, and Omission of Emotional Fillers and Discourse maker applied 123 times.

However, Omission of Difficult-to-Translate Idioms of Expression and Omission to

Avoid Long explaination is applied 0 times. this study indicated that the source

language tended to exhibit repetition of words or phrases that were not typically used

in the target language. As a result, omission was employed to ensure the acceptability

of the translation to target language speakers. The translator showed a tendency to

omit expressions deemed unnecessary for translation due to the high frequency of

lexical repetition in the source language. Additionally, the translator omitted certain

utterances by actors in the film, as they were delivered in the TL.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengkategorikan

strategi penghilangan (omission) berdasarkan model para ahli dalam Subtitle Bahasa

Inggris film Keluarga Cemara. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data

adalah metode observasi non-partisipan, dan metode yang digunakan dalam analisis

data adalah metode identitas translasi. Jumlah keseluruhan subtitle dalam film

Keluarga Cemara adalah 1084 subtitle. Jumlah data yang dianalisis menggunakan

strategi penghilangan dalam penelitian ini adalah sebanyak 286 subtitle.

Penghilangan kata-kata yang redundan diterapkan sebanyak 67 kali, penghilangan

referensi budaya khusus diterapkan sebanyak 96 kali, dan penghilangan pengisi

emosional serta penanda wacana diterapkan sebanyak 123 kali. Namun, penghilangan

idiom atau ungkapan yang sulit diterjemahkan dan penghilangan untuk menghindari

penjelasan panjang tidak diterapkan sama sekali (0 kali). Studi ini menunjukkan

bahwa bahasa sumber cenderung menampilkan pengulangan kata atau frasa yang

tidak umum digunakan dalam bahasa target. Oleh karena itu, strategi penghilangan

digunakan untuk memastikan keterterimaan terjemahan bagi penutur bahasa target.

Penerjemah menunjukkan kecenderungan untuk menghilangkan ungkapan yang

dianggap tidak perlu diterjemahkan karena tingginya frekuensi pengulangan leksikal

dalam bahasa sumber. Selain itu, penerjemah juga menghilangkan beberapa ujaran

dari aktor dalam film karena sudah disampaikan dalam bahasa target
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